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ABSTRAK
Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa Pada Materi Program Linier Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Dan Berfikir Kritis Siswa SMK

Motivasi belajar, kemampuan penalaran matematis dan kemampuan berfikir kritis siswa adalah beberapa hal yang penting dalam pembelajaran. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk untuk menganalisis motivasi belajar yang lebih baik antara siswa yang memperoleh model pembelajaran Problem Based Learning dari pada siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional serta dampaknya pada kemampuan penalaran matematis dan kemampuan berfikir kritis siswa pada materi program linier. Metode penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian campuran (mixed method research) tipe embedded design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X sebanyak 35 siswa dari kedua kelas. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Bandung. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan penalaran matematis, tes kemampuan berfikir kritis, angket motivasi belajar siswa, dan lembar observasi. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut ; 1) motivasi belajar siswa yang memperoleh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional; 2) Kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) lebih baik dari pada siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional; 3) Kemampuan berfikir kritis siswa yang memperoleh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik dari pada siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional; 4) Terdapat pengaruh antara motivasi belajar siswa terhadap kemampuan penalaran matematis siswa; 5) Terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap kemampuan berfikir kritis siswa; 6) Terdapat hubungan antara kemampuan penalaran matematis dan kemampuan berfikir kritis



Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), Kemampuan penalaran matematis, Kemampuan berfikir kritis dan angket motivasi belajar siswa

ABSTRACT

Problem Based Learning Model Implementation of Student Learning Motivation on Linear Program Subject in Improving the Vocational Students’ Mathematical Reasoning and Critical Thinking Abilities 

Learning motivation, mathematical reasoning and students' critical thinking abilities are the three important aspects in learning processes. The main objective of this research is to analyze the learning motivation among students who obtain Problem Based Learning model than students who obtain conventional learning models. Besides, this research tries to reveal the impact of those models on students' mathematical reasoning and critical thinking abilities on linear program subject. The method of this research is an embedded type mix method. The sample of this study is the X grade students from a Public Vocational High School in Bandung. The instruments are used in this study are the tests of mathematical reasoning ability, tests of critical thinking ability, student learning motivation questionnaires, and observation sheets. The data is carried out by quantitatively and qualitatively. The results of this study are as follows; 1) learning motivation of students who obtain Problem Based Learning (PBL) models and students who obtain conventional learning models; 2) Mathematical reasoning ability of students who get Problem Based Learning (PBL) models is better than the students who obtain conventional learning models; 3) The critical thinking ability of students who get the Problem Based Learning (PBL) model is better than students who get the conventional learning model; 4) There is an impact of learning motivation on students' mathematical reasoning ability 5) There is an impact of learning motivation on students' critical thinking skills; over all, 6) there is a relation between mathematical reasoning and critical thinking abilities. 
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